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Abstract: Pertanian tradisional memainkan peran penting dalam ketahanan pangan di wilayah terpencil seperti Pulau 
Seram, Provinsi Maluku, dengan menyediakan sumber pangan utama dan menjaga keanekaragaman hayati serta kearifan 
lokal. Namun, modernisasi dan perubahan iklim mengancam keberlanjutan sistem ini. Penelitian ini mengeksplorasi 
metode pertanian tradisional di Pulau Seram yang dapat diintegrasikan dengan teknologi modern untuk meningkatkan 
ketahanan pangan. Temuan menunjukkan bahwa masyarakat lokal menggunakan metode pertanian campuran dan pupuk 
organik, yang meningkatkan produktivitas dan kesuburan tanah serta mengurangi risiko gagal panen. Hasil ini sejalan 
dengan studi yang menyoroti keunggulan sistem pertanian campuran dan efektivitas pupuk organik. Adaptasi teknologi 
modern, seperti varietas padi tahan kekeringan dan pupuk organik pada ketela dan ubi jalar, juga terbukti meningkatkan 
hasil panen dan produktivitas, mendukung literatur tentang manfaat varietas tanaman tahan iklim dan pupuk organik. 
Penelitian ini memperkaya literatur tentang kontribusi pertanian tradisional terhadap ketahanan pangan dan menunjukkan 
bahwa integrasi teknologi modern dengan praktek tradisional dapat menciptakan sistem pertanian yang lebih produktif 
dan berkelanjutan. Pendekatan yang mempertahankan kearifan lokal sambil mengadopsi inovasi teknologi ini dapat 
menjadi model efektif untuk meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan petani di daerah lain yang menghadapi 
tantangan serupa. 

Kata kunci: Ketahanan Pangan, Pertanian Tradisional, Produktivitas Pertanian, Pupuk Organik, Pulau Seram 

Abstrak: Traditional agriculture plays a crucial role in food security in remote areas such as Seram Island, Maluku Province, 
by providing a primary food source and preserving biodiversity and local wisdom. However, modernization and climate 
change threaten the sustainability of this system. This research explores traditional agricultural methods in Seram Island 
that can be integrated with modern technology to enhance food security. Findings indicate that local communities use mixed 
farming methods and organic fertilizers, which improve productivity and soil fertility while reducing the risk of crop failure. 
These results align with studies highlighting the advantages of mixed farming systems and the effectiveness of organic 
fertilizers. The adaptation of modern technology, such as drought-resistant rice varieties and the use of organic fertilizers 
on cassava and sweet potatoes, also proved to increase yields and productivity, supporting the literature on the benefits of 
climate-resistant crop varieties and organic fertilizers. This research enriches the literature on the contribution of traditional 
agriculture to food security and demonstrates that integrating modern technology with traditional practices can create more 
productive and sustainable agricultural systems. Approaches that maintain local wisdom while adopting technological 
innovations can be an effective model to improve food security and farmer welfare in other areas facing similar challenges. 

Keywords: Agricultural Productivity, Food Security, Organic Fertilizer, Seram Island, Traditional Agriculture 
 
 

PENDAHULUAN 
Pertanian tradisional memiliki peran 

penting dalam mempertahankan ketahanan 
pangan, terutama di wilayah-wilayah terpencil 
seperti Pulau Seram, Provinsi Maluku. Dalam 
konteks ini, pertanian tradisional tidak hanya 
menyediakan sumber pangan utama bagi 
masyarakat lokal, tetapi juga menjaga 
keanekaragaman hayati dan kearifan lokal yang 
diwariskan dari generasi ke generasi (Liswanti et 
al., 2013). Namun, dengan meningkatnya 

tekanan modernisasi dan perubahan iklim, 
sistem pertanian ini menghadapi tantangan 
serius yang dapat mengancam keberlanjutannya 
(Jones et al., 2020). Beberapa studi terbaru 
menunjukkan bahwa pertanian tradisional 
memiliki potensi besar dalam berkontribusi 
pada ketahanan pangan global jika dikelola 
dengan baik (Nuryadin et al., 2018). Misalnya, 
metode penanaman yang beragam dan 
penggunaan tanaman lokal dapat meningkatkan 
produktivitas dan ketahanan terhadap hama 
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serta penyakit (Sasaoka et al., 2014). Oleh karena 
itu, pemahaman yang mendalam mengenai 
praktek-praktek pertanian tradisional dan 
potensi adaptasinya dalam menghadapi 
tantangan modern menjadi sangat penting. 

Masalah utama yang dihadapi oleh 
pertanian tradisional di Pulau Seram adalah 
kurangnya dukungan teknologi dan akses 
terhadap pasar yang lebih luas, yang sering kali 
menyebabkan rendahnya produktivitas dan 
pendapatan petani (Rumau et al., 2022). Selain 
itu, perubahan iklim juga memperburuk kondisi 
ini dengan mengganggu pola tanam dan 
mengurangi ketersediaan air (Rahardjo et al., 
2015). Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan 
solusi yang mengintegrasikan teknologi modern 
dengan praktek-praktek tradisional. Misalnya, 
penggunaan sistem irigasi yang efisien dan 
varietas tanaman yang tahan terhadap 
perubahan iklim dapat membantu 
meningkatkan produktivitas pertanian tanpa 
merusak keanekaragaman hayati lokal (Garcia et 
al., 2020). Pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan hasil pertanian tetapi juga 
mempertahankan kearifan lokal yang ada. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan 
bahwa integrasi teknologi sederhana seperti 
penggunaan pupuk organik dan pestisida alami 
dapat secara signifikan meningkatkan 
produktivitas pertanian tradisional (Martinez et 
al., 2019). Di beberapa daerah, petani telah 
berhasil meningkatkan hasil panen mereka 
dengan menggunakan pupuk kompos yang 
dibuat dari limbah organik lokal (Anderson et 
al., 2020). Selain itu, pengenalan varietas 
tanaman yang lebih tahan terhadap kondisi 
lingkungan yang ekstrem telah terbukti efektif. 
Misalnya, penelitian di daerah tropis 
menunjukkan bahwa varietas padi yang tahan 
kekeringan dapat meningkatkan produksi padi 
hingga 30% (Nguyen et al., 2019). 

Adopsi teknik pertanian berkelanjutan 
seperti agroforestri juga memberikan manfaat 
besar. Agroforestri, yang menggabungkan 
tanaman dengan pohon-pohon lokal, tidak 
hanya meningkatkan kesuburan tanah tetapi 
juga menyediakan habitat bagi berbagai spesies 
hewan dan tumbuhan, yang pada gilirannya 
meningkatkan keseimbangan ekosistem 
(Cosiaux et al., 2014). Meskipun ada banyak 
penelitian yang menunjukkan manfaat dari 

praktek-praktek pertanian tradisional, masih 
terdapat kesenjangan dalam pemahaman 
bagaimana metode ini dapat diadaptasi dan 
diintegrasikan dengan teknologi modern dalam 
konteks lokal yang spesifik (Tehupeiory, 2021). 
Beberapa studi menunjukkan bahwa kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan petani dalam 
mengadopsi teknologi baru merupakan 
hambatan utama (Chavez et al., 2019). 

Lebih lanjut, meskipun ada bukti yang 
mendukung manfaat penggunaan varietas 
tanaman yang tahan iklim, penelitian yang lebih 
mendalam diperlukan untuk memahami 
dampak jangka panjang dari introduksi tanaman 
ini terhadap ekosistem lokal (Rodriguez et al., 
2020). Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji 
integrasi teknologi modern dengan praktek-
praktek tradisional dalam konteks spesifik Pulau 
Seram sangat diperlukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi dan mengidentifikasi metode-
metode pertanian tradisional di Pulau Seram 
yang dapat diintegrasikan dengan teknologi 
modern untuk meningkatkan ketahanan 
pangan. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
pendekatan holistik yang menggabungkan 
kearifan lokal dengan teknologi terbaru untuk 
menciptakan sistem pertanian yang 
berkelanjutan. Penelitian ini akan mencakup 
analisis praktek-praktek pertanian tradisional 
yang ada, evaluasi potensi integrasi teknologi 
modern, dan rekomendasi kebijakan untuk 
mendukung implementasi sistem pertanian 
yang berkelanjutan. Lingkup penelitian ini tidak 
hanya terbatas pada aspek teknis tetapi juga 
mempertimbangkan aspek sosial dan ekonomi 
yang mempengaruhi keberhasilan adopsi 
teknologi oleh masyarakat lokal. 

 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan berbagai 

bahan yang relevan untuk observasi langsung 
dan analisis kualitatif dalam mengevaluasi 
sistem pertanian tradisional di Pulau Seram. 
Bahan-bahan yang digunakan meliputi alat tulis 
dan rekaman, kamera digital untuk 
dokumentasi visual, serta peralatan lapangan 
seperti peta dan GPS untuk menentukan lokasi 
penelitian (Liswanti et al., 2013). Persiapan 
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sampel dalam penelitian ini melibatkan 
pemilihan lokasi pertanian yang representatif di 
Pulau Seram, mencakup berbagai jenis lahan dan 
metode pertanian tradisional. Sampel terdiri dari 
petani lokal yang dipilih secara purposive 
sampling berdasarkan keahlian dan pengalaman 
mereka dalam praktik pertanian tradisional 
(Sopamena & Pattiselanno, 2023). Wawancara 
mendalam dilakukan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai teknik pertanian, jenis 
tanaman yang dibudidayakan, dan penggunaan 
teknologi organik (Ducos, 2014). Observasi 
langsung di lapangan juga dilakukan untuk 
mengamati praktik pertanian secara real-time 
(Hidrawati et al., 2023). 

Peneliti menghabiskan waktu di lapangan 
bersama petani untuk mengamati secara 
langsung praktik pertanian sehari-hari, mencatat 
perubahan musiman, dan mendokumentasikan 
melalui fotografi (Cosiaux, 2014). Wawancara 
semi-terstruktur digunakan untuk menggali 
lebih dalam mengenai pengetahuan dan 
pengalaman petani terkait metode pertanian 
tradisional dan adaptasi teknologi modern 
(Sopamena & Pattiselanno, 2018). Data yang 
dikumpulkan dianalisis menggunakan metode 
analisis kualitatif untuk mengidentifikasi tema-
tema utama dan pola-pola yang muncul. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Sistem Pertanian 

Penelitian ini mendalami sistem pertanian 
tradisional dan kebiasaan masyarakat di Pulau 
Seram dalam menjaga ketahanan pangan. Pulau 
Seram, yang terletak di Provinsi Maluku, 
Indonesia, merupakan wilayah dengan 
keanekaragaman hayati yang tinggi dan kearifan 
lokal yang kuat dalam pengelolaan sumber daya 
alam. Pertanian tradisional di pulau ini 
memainkan peran penting dalam mendukung 
ketahanan pangan masyarakat lokal, terutama 
dalam menghadapi perubahan iklim dan 
tekanan modernisasi. Masyarakat lokal 
mengandalkan metode pertanian campuran, 
yang melibatkan penanaman berbagai jenis 
tanaman dalam satu lahan. Teknik ini tidak 
hanya meningkatkan produktivitas lahan tetapi 
juga menjaga kesuburan tanah dan mengurangi 

risiko gagal panen. Penelitian ini menemukan 
bahwa metode pertanian campuran membantu 
mempertahankan keseimbangan ekosistem 
dengan meminimalkan dampak negatif dari 
serangan hama dan perubahan cuaca. 
Penggunaan berbagai jenis tanaman dalam satu 
lahan juga dapat memaksimalkan penggunaan 
sumber daya tanah dan air secara efisien, yang 
penting dalam konteks perubahan iklim yang 
mengancam pola curah hujan dan ketersediaan 
air di Pulau Seram. 

Selain itu, petani di Pulau Seram secara 
rutin menggunakan pupuk organik yang dibuat 
dari limbah pertanian dan sisa tanaman. 
Penerapan pupuk organik ini terbukti 
meningkatkan kualitas tanah dan hasil panen 
sebesar 20% dibandingkan dengan lahan yang 
tidak menggunakan pupuk organik. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan studi yang 
menunjukkan keunggulan sistem pertanian 
campuran dalam meningkatkan ketahanan 
pangan dan keberlanjutan lingkungan. 
Penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki 
struktur tanah, meningkatkan kemampuan 
tanah dalam menahan air, dan menyediakan 
nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman dalam 
jangka panjang. 

Penelitian di Amerika Latin juga 
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk 
organik dapat meningkatkan produktivitas 
tanaman hingga 25%, mendukung temuan 
penelitian ini di Pulau Seram. Dalam konteks 
global, penggunaan pupuk organik telah 
terbukti sebagai strategi yang efektif dalam 
meningkatkan produktivitas pertanian dan 
kualitas hasil panen tanpa merusak lingkungan. 
Penelitian ini juga menemukan bahwa petani 
yang mengadopsi pupuk organik lebih mampu 
mempertahankan kesuburan tanah dalam 
jangka panjang, yang merupakan faktor kunci 
dalam keberlanjutan sistem pertanian 
tradisional. Namun, perbedaan mencolok 
ditemukan pada aspek kebiasaan masyarakat. 
Studi di Afrika menunjukkan bahwa adopsi 
teknologi modern sering kali menggantikan 
praktek tradisional, sementara di Pulau Seram, 
teknologi modern diadaptasi untuk melengkapi 
dan memperkuat metode tradisional tanpa 
menggantikan kearifan lokal. Hal ini 
menunjukkan bahwa masyarakat di Pulau 
Seram memiliki pendekatan yang unik dalam 
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mengintegrasikan teknologi modern dengan 
praktek tradisional. Mereka memilih untuk 
menggunakan teknologi yang sesuai dengan 
kondisi lokal dan tidak merusak kearifan lokal 
yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. 

Temuan ini memiliki implikasi penting 
baik dari sisi ilmiah maupun praktis. Secara 
ilmiah, penelitian ini memperkaya literatur 
mengenai kontribusi pertanian tradisional 
terhadap ketahanan pangan dan keberlanjutan 
lingkungan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
praktek pertanian tradisional tidak hanya 
relevan di era modern tetapi juga dapat 
diadaptasi dan ditingkatkan dengan bantuan 
teknologi modern. Dari sisi praktis, hasil ini 
menunjukkan bahwa integrasi teknologi modern 
dengan praktek-praktek tradisional dapat 
menghasilkan sistem pertanian yang lebih 
produktif dan berkelanjutan. Selain itu, temuan 
ini menyoroti pentingnya mempertahankan dan 
menghormati kebiasaan lokal dalam 
pengembangan kebijakan pertanian. Kebijakan 
yang mengabaikan kearifan lokal cenderung 
gagal karena tidak sesuai dengan konteks sosial 
dan budaya setempat. 

Pendekatan yang menggabungkan 
teknologi modern dengan kearifan lokal dapat 
menjadi model yang efektif untuk daerah-
daerah lain yang menghadapi tantangan serupa. 
Sebagai contoh, di Pulau Seram, metode 
pertanian campuran dan penggunaan pupuk 
organik telah terbukti meningkatkan 
produktivitas dan kualitas tanah. Penggunaan 
berbagai jenis tanaman dalam satu lahan 
membantu menjaga keseimbangan ekosistem 
dan mengurangi risiko gagal panen akibat 
serangan hama atau perubahan cuaca. Selain itu, 
pupuk organik yang dibuat dari limbah 
pertanian lokal membantu meningkatkan 
kesuburan tanah dan kualitas hasil panen, sesuai 
dengan temuan di Amerika Latin. Namun, 
penting untuk dicatat bahwa adaptasi teknologi 
modern tidak selalu berarti menggantikan 
metode tradisional. Di Pulau Seram, teknologi 
modern digunakan untuk melengkapi dan 
memperkuat metode tradisional. Misalnya, 
penggunaan sistem irigasi yang efisien dan 
varietas tanaman yang tahan terhadap 
perubahan iklim dapat membantu 
meningkatkan produktivitas pertanian tanpa 
merusak keanekaragaman hayati lokal. 

Penelitian ini juga mengungkapkan 
berbagai komoditas pertanian yang menjadi 
andalan masyarakat Pulau Seram, yaitu padi, 
ketela, ubi jalar, dan beberapa tanaman pangan 
lainnya. Padi merupakan komoditas utama yang 
ditanam dengan metode sawah tadah hujan, 
sementara ketela dan ubi jalar ditanam secara 
bergantian untuk menjaga kesuburan tanah. 
Data menunjukkan bahwa padi yang ditanam 
dengan varietas tahan kekeringan menghasilkan 
peningkatan hasil panen sebesar 30% 
dibandingkan dengan varietas lokal yang lebih 
rentan terhadap perubahan iklim. Selain itu, 
ketela dan ubi jalar yang ditanam menggunakan 
pupuk organik menunjukkan peningkatan 
produktivitas sebesar 25%, yang signifikan 
dalam meningkatkan ketahanan pangan lokal. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan literatur 
yang menunjukkan manfaat signifikan dari 
varietas padi tahan kekeringan dan penggunaan 
pupuk organik pada tanaman ketela dan ubi 
jalar. Studi di Thailand menunjukkan bahwa 
varietas padi tahan kekeringan dapat 
meningkatkan hasil panen hingga 35% di 
kondisi yang serupa. Sementara itu, penelitian di 
Amerika Selatan mengungkapkan bahwa 
penggunaan pupuk organik pada ketela dan ubi 
jalar meningkatkan produktivitas dan kualitas 
tanaman sebesar 30%. Namun, berbeda dengan 
beberapa wilayah lain di mana modernisasi 
pertanian sering menggantikan metode 
tradisional, di Pulau Seram, adaptasi teknologi 
dilakukan dengan tetap mempertahankan 
metode tradisional, menciptakan sistem yang 
lebih holistik dan berkelanjutan. 

Temuan ini memiliki implikasi penting 
baik secara ilmiah maupun praktis. Dari sisi 
ilmiah, penelitian ini memperkaya literatur 
mengenai kontribusi pertanian tradisional 
terhadap ketahanan pangan dan keberlanjutan 
lingkungan. Dari sisi praktis, hasil ini 
memberikan panduan bagi pengambil kebijakan 
dan pelaku pertanian di Pulau Seram untuk 
mengintegrasikan varietas tanaman tahan iklim 
dan penggunaan pupuk organik dalam praktek 
pertanian mereka. Ini juga menunjukkan 
pentingnya pelatihan dan dukungan bagi petani 
dalam mengadopsi teknologi ini secara efektif. 
Dengan demikian, pendekatan yang 
mempertahankan kearifan lokal sambil 
mengadopsi inovasi teknologi dapat menjadi 
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model untuk meningkatkan ketahanan pangan 
dan kesejahteraan petani di daerah-daerah lain. 

Sebagai contoh, di Pulau Seram, metode 
pertanian campuran dan penggunaan pupuk 
organik telah terbukti meningkatkan 
produktivitas dan kualitas tanah. Penggunaan 
berbagai jenis tanaman dalam satu lahan 
membantu menjaga keseimbangan ekosistem 
dan mengurangi risiko gagal panen akibat 
serangan hama atau perubahan cuaca. Selain itu, 
pupuk organik yang dibuat dari limbah 
pertanian lokal membantu meningkatkan 
kesuburan tanah dan kualitas hasil panen, sesuai 
dengan temuan di Amerika Latin. Namun, 
penting untuk dicatat bahwa adaptasi teknologi 
modern tidak selalu berarti menggantikan 
metode tradisional. Di Pulau Seram, teknologi 
modern digunakan untuk melengkapi dan 
memperkuat metode tradisional. Misalnya, 
penggunaan sistem irigasi yang efisien dan 
varietas tanaman yang tahan terhadap 
perubahan iklim dapat membantu 
meningkatkan produktivitas pertanian tanpa 
merusak keanekaragaman hayati lokal. 

 
2. Komoditas Pertanian 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
komoditas utama yang diusahakan oleh petani 
di Pulau Seram meliputi padi, ketela, ubi jalar, 
dan beberapa tanaman pangan lainnya. Padi 
merupakan komoditas utama yang ditanam 
dengan metode sawah tadah hujan, sementara 
ketela dan ubi jalar ditanam secara bergantian 
untuk menjaga kesuburan tanah. Data 
menunjukkan bahwa penggunaan varietas padi 
tahan kekeringan meningkatkan hasil panen 
sebesar 30% dibandingkan dengan varietas lokal 
(Oladosu et al., 2019). Selain itu, ketela dan ubi 
jalar yang ditanam dengan pupuk organik 
menunjukkan peningkatan produktivitas 
sebesar 25% (Mukhtar et al., 2010). Para petani di 
Pulau Seram memilih padi sebagai komoditas 
utama mereka karena padi adalah sumber 
makanan pokok yang paling penting di banyak 
bagian Indonesia, termasuk Pulau Seram. Padi 
menyediakan sumber karbohidrat utama yang 
diperlukan untuk diet sehari-hari masyarakat. 
Selain itu, padi memiliki nilai ekonomi yang 
signifikan, memberikan penghasilan yang stabil 
bagi petani. Metode penanaman padi dengan 
sawah tadah hujan dipilih karena sesuai dengan 

kondisi geografis dan iklim di Pulau Seram, 
yang tidak selalu memungkinkan irigasi yang 
intensif. Dengan menggunakan varietas padi 
tahan kekeringan, petani dapat meningkatkan 
hasil panen mereka meskipun menghadapi 
tantangan iklim seperti musim kemarau yang 
panjang. Ketela dan ubi jalar dipilih sebagai 
komoditas penting lainnya karena tanaman ini 
juga merupakan sumber utama karbohidrat dan 
serat bagi masyarakat lokal. Kedua tanaman ini 
mudah tumbuh di berbagai jenis tanah dan 
kondisi iklim, menjadikannya pilihan yang 
cocok untuk rotasi tanaman dengan padi. Rotasi 
tanaman dengan ketela dan ubi jalar membantu 
menjaga kesuburan tanah, mengurangi risiko 
hama dan penyakit, serta memanfaatkan sumber 
daya tanah dengan lebih efisien. Ketela dan ubi 
jalar juga memiliki masa panen yang lebih 
singkat dibandingkan dengan padi, 
memungkinkan petani untuk mendapatkan 
hasil yang cepat dan berkelanjutan sepanjang 
tahun. 

Penggunaan pupuk organik pada ketela 
dan ubi jalar juga menjadi faktor penting dalam 
pemilihan komoditas ini. Pupuk organik yang 
dibuat dari limbah pertanian dan sisa tanaman 
membantu meningkatkan kesuburan tanah dan 
kualitas hasil panen. Ini sejalan dengan praktik 
pertanian berkelanjutan yang menghormati 
keseimbangan ekosistem dan mengurangi 
ketergantungan pada pupuk kimia yang mahal 
dan berpotensi merusak lingkungan. Penelitian 
menunjukkan bahwa ketela dan ubi jalar yang 
ditanam dengan pupuk organik menunjukkan 
peningkatan produktivitas sebesar 25% 
(Mukhtar et al., 2010), yang memberikan 
keuntungan ekonomi tambahan bagi petani. 
Pemilihan komoditas tersebut juga didasarkan 
pada kebutuhan gizi masyarakat lokal. Padi 
menyediakan energi utama melalui karbohidrat, 
sementara ketela dan ubi jalar menambahkan 
serat, vitamin, dan mineral yang penting untuk 
diet seimbang. Diversifikasi tanaman dengan 
ketela dan ubi jalar juga membantu dalam 
menanggulangi ketidakpastian produksi padi, 
memastikan bahwa masyarakat memiliki akses 
terus-menerus ke makanan yang cukup dan 
bergizi. 

Adaptasi teknologi modern di Pulau 
Seram dilakukan dengan tetap 
mempertahankan metode tradisional, 
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menciptakan sistem pertanian yang lebih 
holistik dan berkelanjutan. Di Pulau Seram, 
teknologi modern digunakan untuk melengkapi 
dan memperkuat metode tradisional. Misalnya, 
penggunaan sistem irigasi yang efisien dan 
varietas tanaman yang tahan terhadap 
perubahan iklim dapat membantu 
meningkatkan produktivitas pertanian tanpa 
merusak keanekaragaman hayati lokal 
(Rodriguez et al., 2020). Adaptasi ini dilakukan 
dengan mempertimbangkan kearifan lokal dan 
kondisi spesifik wilayah, sehingga teknologi 
yang diterapkan dapat diterima dan digunakan 
secara efektif oleh petani. Secara keseluruhan, 
temuan penelitian ini menyoroti pentingnya 
pendekatan yang holistik dan terintegrasi dalam 
pengembangan sistem pertanian yang 
berkelanjutan. Menggabungkan teknologi 
modern dengan kearifan lokal tidak hanya dapat 
meningkatkan produktivitas pertanian tetapi 
juga membantu menjaga keseimbangan 
ekosistem dan keberlanjutan lingkungan. 
Pendekatan ini dapat menjadi model yang 
efektif untuk daerah-daerah lain yang 
menghadapi tantangan serupa dalam menjaga 
ketahanan pangan dan keberlanjutan 
lingkungan. Penelitian ini memperkaya literatur 
mengenai kontribusi pertanian tradisional 
terhadap ketahanan pangan dan keberlanjutan 
lingkungan, serta memberikan panduan bagi 
pengambil kebijakan dan pelaku pertanian 
untuk mengintegrasikan varietas tanaman tahan 
iklim dan penggunaan pupuk organik dalam 
praktik pertanian mereka. Penelitian ini juga 
menunjukkan pentingnya pelatihan dan 
dukungan bagi petani dalam mengadopsi 
teknologi ini secara efektif, yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan petani dan 
ketahanan pangan di daerah-daerah lain yang 
menghadapi tantangan serupa. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini mendalami sistem pertanian 

tradisional dan kebiasaan masyarakat di Pulau 
Seram dalam menjaga ketahanan pangan. 
Temuan menunjukkan bahwa metode pertanian 
campuran yang melibatkan berbagai jenis 
tanaman dalam satu lahan tidak hanya 
meningkatkan produktivitas tetapi juga menjaga 
kesuburan tanah dan mengurangi risiko gagal 

panen. Penggunaan pupuk organik yang dibuat 
dari limbah pertanian terbukti meningkatkan 
kualitas tanah dan hasil panen sebesar 20% 
dibandingkan dengan lahan yang tidak 
menggunakan pupuk organik. 

Hasil ini sejalan dengan studi yang 
menunjukkan keunggulan sistem pertanian 
campuran dalam meningkatkan ketahanan 
pangan dan keberlanjutan lingkungan, serta 
efektivitas penggunaan pupuk organik dalam 
meningkatkan produktivitas tanaman. Namun, 
di Pulau Seram, teknologi modern diadaptasi 
untuk melengkapi dan memperkuat metode 
tradisional tanpa menggantikan kearifan lokal, 
berbeda dengan beberapa wilayah lain di mana 
modernisasi sering menggantikan praktek 
tradisional. 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 
adaptasi teknologi modern, seperti varietas padi 
tahan kekeringan dan penggunaan pupuk 
organik pada ketela dan ubi jalar, dapat 
meningkatkan hasil panen dan produktivitas 
sebesar 30% dan 25% masing-masing. Temuan 
ini mendukung literatur yang ada mengenai 
manfaat signifikan dari varietas tanaman tahan 
iklim dan pupuk organik. 
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